pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis aliran behaviorisme dan konstruktivisme di kelas xi SMA Negeri 1 Ingin Jaya aceh besar by Nurul Melissa
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis aliran behaviorisme dan konstruktivisme di kelas xi SMA Negeri 1 Ingin Jaya aceh
besar
ABSTRACT
Kata kunci :  Pembelajaran Matematika, Teori Behaviorisme dan Konstruktivisme. 
Di SMA Negeri 1 Ingin Jaya ada beberapa kelas yang siswanya kurang kemauan dalam belajar, mereka cenderung malas dan tidak
mendengar perkataan guru, sehingga pembelajaran yang melibatkan siswa aktif tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, penulis
merasa perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam agar diperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang pelaksanaan
pembelajaran matematika berbasis aliran behaviorisme dan aliran konstruktivisme di kelas XI SMA Negeri 1 Ingin Jaya. Adapun
yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika ditinjau berdasarkan aliran
behaviorisme dan aliran konstruktivisme di kelas XI SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh besar. Adapun tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika ditinjau berdasarkan aliran behaviorisme dan aliran
konstruktivisme di kelas XI SMA Negeri 1 Ingin Jaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang guru mata pelajaran matematika: guru A dan guru B.
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, catatan lapangan dan wawancara. Data yang dikumpulkan dianalisis secara
deskriptif dengan trianggulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru matematika SMA Negeri 1 Ingin Jaya
melaksanakan pembelajaran matematika sesuai pembelajaran yang bergantung pada masing-masing guru. Guru A mengikuti paham
konstruktivisme sosial Vygotsky dan konstruktivisme personal yang kurang semourna dengan pemberian metode latihan untuk
siswa sehingga siswa menjadi aktif dalam belajar, peran guru A sebagai pembimbing dan fasilitator. Siswa bebas mengeluarkan
pemikirannya dalam belajar dan dapat berinteraksi dengan temannya, sedangkan guru B mengikuti paham behaviorisme dengan
didominasi oleh metode ceramah, guru aktifdan siswa pasif dalam belajar, peran guru sebagai pentransfer pengetahuan bagi siswa
